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	Abstract




	
	Early childhood is a critical period of development that requires appropriate stimulation in various developmental aspects, including language and literacy. One of the basic language abilities that needs to be developed in early childhood is the ability to recognize letter symbols. This study aims to improve the ability of children to recognize letter symbols through a letter card game method in Group A at TK Kasih Ibu, Rantau Badauh District, Barito Kuala Regency. This research employed Classroom Action Research consisting of two cycles, with three meetings in each cycle. The subjects were 12 Group A children, consisting of five boys and seven girls. Data were collected through observation and documentation, while the research instrument was an observation checklist covering three indicators: pointing to letter symbols, pronouncing letter sounds, and writing letter symbols. Data were analyzed descriptively using percentage analysis. The findings showed an improvement in children's ability to recognize letter symbols. Before the action, seven children (58.3%) were categorized as Not Yet Developed (BB), two children (16.7%) as Beginning to Develop (MB), three children (25%) as Developing as Expected (BSH), and none as Developing Very Well (BSB). At the end of Cycle I, four children (33.3%) remained in the BB category, five children (41.7%) were in the MB category, and three children (25%) were in the BSH category. At the end of Cycle II, no children remained in the BB category, three children (25%) were in the MB category, six children (50%) were in the BSH category, and three children (25%) were in the BSB category. Thus, nine of twelve children (75%) achieved the BSH and BSB categories. The results indicate that the letter card game can be used as an engaging learning method to stimulate children's recognition of letter symbols.
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1. PENDAHULUAN
Perkembangan Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) merupakan salah satu tahap pendidikan yang memiliki posisi fundamental dalam perkembangan anak. PAUD ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun melalui pemberian rangsangan pendidikan yang diarahkan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani maupun rohani agar anak memiliki kesiapan memasuki pendidikan selanjutnya. Masa awal kehidupan merupakan periode penting karena berbagai stimulasi yang diberikan pada tahap ini dapat menjadi dasar bagi perkembangan anak pada tahap berikutnya. Oleh karena itu, proses pembelajaran pada pendidikan anak usia dini tidak hanya diarahkan pada penguasaan pengetahuan, tetapi juga pada pemberian pengalaman belajar yang sesuai dengan karakteristik dan kebutuhan perkembangan anak.
Anak usia dini memiliki karakteristik yang berbeda dengan anak pada jenjang pendidikan yang lebih tinggi. Anak berada dalam masa pertumbuhan dan perkembangan yang berlangsung dengan cepat. Pada periode ini anak memiliki rasa ingin tahu yang tinggi, senang berfantasi dan berimajinasi, memiliki potensi belajar yang besar, tetapi juga mempunyai rentang konsentrasi yang relatif pendek. Anak juga merupakan individu yang unik karena setiap anak memiliki minat, bakat, gaya belajar, serta pengalaman lingkungan yang berbeda. Karakteristik tersebut menuntut pendidik untuk menciptakan proses pembelajaran yang menarik, konkret, aktif, dan menyenangkan (Hasnida, 2014). Salah satu aspek perkembangan yang penting dalam pendidikan anak usia dini adalah perkembangan bahasa. Bahasa berfungsi sebagai sarana komunikasi yang memungkinkan anak mengungkapkan pikiran, perasaan, gagasan, dan keinginannya. Perkembangan bahasa tidak hanya berkaitan dengan kemampuan berbicara, tetapi juga mencakup kemampuan menyimak, membaca, dan menulis. Dhieni (2011) menjelaskan bahwa perkembangan bahasa merupakan salah satu kemampuan dasar yang perlu dimiliki anak dan perlu diberikan stimulasi secara tepat serta teratur. Dengan perkembangan bahasa yang baik, anak memiliki dasar untuk berkomunikasi dan mengembangkan kemampuan literasinya.
Dalam perkembangan bahasa, kemampuan mengenal simbol huruf merupakan salah satu kemampuan dasar yang perlu mendapatkan perhatian. Mengenal simbol huruf merupakan proses ketika anak mulai memahami hubungan antara bentuk huruf dan bunyi yang diwakilinya. Kemampuan tersebut menjadi salah satu dasar bagi perkembangan kemampuan membaca dan menulis. Rahayuningsih et al. (2019) menjelaskan bahwa kemampuan mengenal huruf pada anak usia dini merupakan kemampuan yang perlu dikembangkan karena berkaitan dengan kesiapan anak dalam memasuki tahap membaca dan menulis. Sari et al. (2021) juga menempatkan kemampuan mengenal huruf sebagai bagian penting dari perkembangan kemampuan literasi anak. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 146 Tahun 2014 menempatkan keaksaraan sebagai salah satu bagian dalam perkembangan bahasa anak. Keaksaraan berkaitan dengan kemampuan anak memahami hubungan antara bentuk dan bunyi huruf, meniru bentuk huruf, serta memahami kata dalam cerita. Dengan demikian, pengenalan huruf pada anak usia dini tidak semestinya hanya diberikan melalui kegiatan yang bersifat hafalan, tetapi perlu dikembangkan melalui kegiatan yang memberikan pengalaman langsung kepada anak.
Karakteristik anak usia dini yang senang bermain menjadi salah satu pertimbangan penting dalam pemilihan metode pembelajaran. Bermain merupakan kegiatan yang dekat dengan kehidupan anak. Melalui permainan, anak dapat belajar mengenal lingkungan, mencoba sesuatu yang baru, berinteraksi dengan teman, serta mengembangkan kemampuan tertentu. Trisniwati (2014) menjelaskan bahwa permainan dapat digunakan sebagai sarana pembelajaran karena anak memperoleh pengalaman melalui kegiatan yang menyenangkan. Oleh sebab itu, pembelajaran mengenal huruf dapat dikembangkan melalui kegiatan permainan agar anak tidak merasa sedang mengikuti pembelajaran yang bersifat formal dan membosankan. Salah satu bentuk permainan yang dapat digunakan dalam pembelajaran mengenal simbol huruf adalah permainan kartu huruf. Kartu huruf merupakan media yang memuat simbol huruf dan dapat dilengkapi dengan gambar serta tulisan yang berkaitan dengan gambar tersebut. Melalui media tersebut, anak tidak hanya melihat bentuk huruf, tetapi juga dapat menghubungkan simbol huruf dengan bunyi dan gambar yang familiar dalam kehidupan sehari-hari. Maghfirotun (2018) menjelaskan bahwa penggunaan kartu huruf dapat membantu anak mengenal huruf melalui kegiatan yang lebih mudah dan menarik. Pangastuti (2017) juga menunjukkan bahwa media kartu huruf dapat digunakan untuk membantu proses pengenalan huruf pada anak usia dini.
Permainan kartu huruf mempunyai beberapa karakteristik yang sesuai dengan kebutuhan belajar anak usia dini. Anak dapat melihat secara langsung bentuk simbol huruf, mendengarkan bunyinya, menyebutkan simbol tersebut, serta menghubungkannya dengan gambar. Dengan demikian, pembelajaran melibatkan lebih dari satu pengalaman inderawi. Anak tidak hanya mendengar penjelasan guru, tetapi juga mengamati, menunjuk, menyebutkan, dan meniru bentuk huruf. Proses tersebut dapat memberikan kesempatan kepada anak untuk belajar secara aktif. Selain itu, permainan kartu huruf dapat menciptakan suasana pembelajaran yang lebih menyenangkan. Latuheru sebagaimana dikutip dalam Trisniwati (2014) menjelaskan bahwa permainan kartu huruf dapat menciptakan kondisi pembelajaran yang menyenangkan sehingga sikap positif dan motivasi anak dalam belajar dapat meningkat. Kegiatan permainan juga memberikan kesempatan kepada anak untuk terlibat secara langsung sehingga proses belajar tidak sepenuhnya berpusat pada guru.
Kondisi tersebut menjadi penting karena pembelajaran mengenal simbol huruf pada anak usia dini perlu memperhatikan kemampuan dan karakteristik masing-masing anak. Tidak semua anak memiliki tingkat perkembangan yang sama. Sebagian anak dapat dengan cepat mengenali bentuk huruf dan menyebutkan bunyinya, sedangkan anak lainnya memerlukan pengulangan, contoh konkret, dan bimbingan lebih banyak. Hasnida (2014) menegaskan bahwa anak usia dini memiliki keunikan masing-masing sehingga pendidik perlu memperhatikan perbedaan individu dalam proses pembelajaran. Permasalahan tersebut juga ditemukan dalam pembelajaran di kelompok A TK Kasih Ibu Kecamatan Rantau Badauh Kabupaten Barito Kuala. Berdasarkan observasi awal, kemampuan anak dalam mengenal simbol huruf belum berkembang secara optimal. Dari 12 anak, terdapat tujuh anak atau 58,3% yang berada pada kategori Belum Berkembang (BB), dua anak atau 16,7% berada pada kategori Mulai Berkembang (MB), tiga anak atau 25% berada pada kategori Berkembang Sesuai Harapan (BSH), dan belum terdapat anak yang mencapai kategori Berkembang Sangat Baik (BSB). Kondisi tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar anak masih memerlukan stimulasi dan pengalaman belajar yang lebih menarik dalam mengenal simbol huruf.
Dalam kegiatan pembelajaran sebelumnya, pengenalan simbol huruf dilakukan dengan cara guru menulis huruf di papan tulis kemudian menyebutkan bunyi simbol huruf tersebut. Anak selanjutnya diminta menyebutkan dan menulis huruf pada buku yang telah disiapkan. Pola pembelajaran semacam ini belum sepenuhnya memberikan pengalaman belajar yang variatif dan konkret kepada anak. Penggunaan media dan metode pembelajaran yang belum maksimal juga dapat memengaruhi ketertarikan anak dalam mengikuti pembelajaran. Permasalahan tersebut menunjukkan perlunya perubahan strategi pembelajaran. Penggunaan permainan kartu huruf dipandang relevan karena anak dapat belajar mengenal simbol huruf melalui kegiatan yang melibatkan aktivitas melihat, menunjuk, mendengarkan, menyebutkan, meniru, dan menghubungkan huruf dengan gambar. Dalam penelitian ini, anak tidak hanya diminta menghafal huruf, tetapi diberikan kesempatan untuk mengambil kartu, mengamati simbol, menyebutkan bunyinya, menuliskan simbol huruf, serta mengamati gambar yang terdapat pada kartu.
Penelitian mengenai pengenalan huruf dengan media atau permainan kartu huruf juga telah dilakukan oleh beberapa peneliti. Amalia (2020), misalnya, mengkaji peningkatan kemampuan mengenal huruf abjad melalui media pin activity pada kelompok A. Trisniwati (2014) melakukan penelitian mengenai peningkatan kemampuan mengenal huruf melalui metode permainan kartu huruf. Rahayuningsih et al. (2019) juga mengembangkan metode bermain dengan media kotak pintar untuk meningkatkan kemampuan mengenal huruf pada anak usia 4–5 tahun. Penelitian-penelitian tersebut memberikan gambaran bahwa penggunaan media konkret dan kegiatan bermain memiliki relevansi dalam stimulasi kemampuan pengenalan huruf. Meskipun demikian, penelitian ini difokuskan pada penerapan permainan kartu huruf pada kelompok A TK Kasih Ibu Kecamatan Rantau Badauh Kabupaten Barito Kuala dengan indikator kemampuan yang meliputi kemampuan menunjuk simbol huruf, menyebutkan bunyi simbol huruf, dan menuliskan simbol huruf. Penelitian dilakukan menggunakan pendekatan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) agar tindakan pembelajaran dapat dilakukan secara bertahap melalui proses perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi.
Berdasarkan uraian tersebut, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana kemampuan anak mengenal simbol huruf melalui metode permainan kartu huruf pada kelompok A TK Kasih Ibu Kecamatan Rantau Badauh Kabupaten Barito Kuala. Adapun tujuan penelitian adalah untuk mengetahui peningkatan kemampuan anak dalam mengenal simbol huruf melalui penggunaan metode permainan kartu huruf. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi terhadap pengembangan pembelajaran anak usia dini, khususnya penggunaan permainan sebagai strategi stimulasi kemampuan bahasa dan keaksaraan. Secara praktis, penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi guru sebagai alternatif metode pembelajaran mengenal huruf, bagi sekolah sebagai bahan pertimbangan dalam mengembangkan pembelajaran yang kreatif, dan bagi anak sebagai pengalaman belajar yang lebih menyenangkan serta sesuai dengan karakteristik perkembangan mereka.
2. METODE
Penelitian ini menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK). PTK merupakan penelitian yang dilakukan oleh guru atau peneliti di dalam kelas melalui tindakan tertentu dan refleksi untuk memperbaiki proses pembelajaran. Wardhani dan Wihardit (2017) menjelaskan bahwa penelitian tindakan kelas berangkat dari permasalahan nyata dalam proses pembelajaran dan diarahkan pada upaya perbaikan praktik pembelajaran. Penelitian tindakan kelas dalam penelitian ini dipilih karena permasalahan yang dihadapi berkaitan langsung dengan kemampuan anak dalam mengenal simbol huruf di dalam kegiatan pembelajaran. Subjek penelitian adalah anak kelompok A TK Kasih Ibu Kecamatan Rantau Badauh Kabupaten Barito Kuala yang berjumlah 12 anak, terdiri atas lima anak laki-laki dan tujuh anak perempuan. Objek penelitian adalah kemampuan anak dalam mengenal simbol huruf melalui metode permainan kartu huruf. Penelitian dilaksanakan dalam dua siklus, dan setiap siklus terdiri atas tiga kali pertemuan. Pelaksanaan penelitian berlangsung pada 15–24 Mei 2023. Setiap siklus dilaksanakan melalui empat tahapan, yaitu perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Pada tahap perencanaan, peneliti menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian (RPPH), menyiapkan kartu huruf sebagai media pembelajaran, menyiapkan lembar observasi, dan menyiapkan perlengkapan dokumentasi. 
Tahap pelaksanaan merupakan penerapan permainan kartu huruf dalam kegiatan pembelajaran. Tahap observasi dilakukan untuk mengamati kemampuan anak selama kegiatan berlangsung. Tahap refleksi dilakukan dengan menganalisis hasil tindakan untuk menentukan perbaikan pada pertemuan atau siklus berikutnya. Prosedur permainan kartu huruf dilakukan secara bertahap. Anak terlebih dahulu dikondisikan duduk melingkar. Guru kemudian memperkenalkan media kartu huruf dan menjelaskan aturan permainan. Guru mengambil salah satu kartu, memperlihatkan simbol huruf, menyebutkan bunyi huruf, dan memberikan contoh cara mengenal simbol tersebut. Anak kemudian diajak melakukan permainan bersama-sama. Setelah itu, setiap anak diberi kesempatan melakukan permainan secara individu. Anak mengambil kartu, mengamati simbol huruf, menunjuk simbol tersebut, menyebutkan bunyinya, dan menuliskan simbol huruf di udara. Anak kemudian membalik kartu dan mengamati gambar yang terdapat pada kartu serta menyebutkan huruf depan dari nama gambar tersebut. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi dan dokumentasi. Observasi dilakukan secara langsung selama kegiatan permainan kartu huruf berlangsung. Dokumentasi digunakan sebagai data pendukung terhadap proses penelitian dan aktivitas pembelajaran. Instrumen penelitian berupa lembar observasi berbentuk checklist yang digunakan untuk menilai perkembangan kemampuan anak. Indikator kemampuan yang diamati meliputi tiga aspek, yaitu: (1) kemampuan menunjuk simbol huruf; (2) kemampuan menyebutkan bunyi simbol huruf; dan (3) kemampuan menuliskan simbol huruf. Ketiga indikator tersebut digunakan sebagai dasar dalam menentukan perkembangan kemampuan masing-masing anak.
Analisis data dilakukan secara deskriptif-kualitatif dan deskriptif-persentase. Data hasil observasi dikategorikan ke dalam empat tingkat perkembangan, yaitu Belum Berkembang (BB), Mulai Berkembang (MB), Berkembang Sesuai Harapan (BSH), dan Berkembang Sangat Baik (BSB). Persentase dihitung dengan membandingkan skor atau frekuensi capaian dengan jumlah anak dan kemudian dikalikan 100%. Djaali (2020) menjelaskan bahwa analisis data dalam penelitian kuantitatif dapat digunakan untuk memberikan gambaran mengenai data yang diperoleh, sedangkan data kualitatif digunakan untuk mendeskripsikan kondisi yang ditemukan selama proses penelitian. Indikator keberhasilan dalam penelitian ini ditetapkan apabila sekurang-kurangnya 70% anak mampu menunjukkan huruf, menyebutkan bunyi huruf, dan menuliskan huruf yang terdapat pada kartu huruf dengan tepat. Dengan demikian, keberhasilan penelitian tidak hanya dilihat dari adanya perubahan aktivitas pembelajaran, tetapi juga dari peningkatan jumlah anak yang mencapai kategori perkembangan yang diharapkan.
3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Sebelum tindakan diberikan, peneliti melakukan observasi awal untuk mengetahui kemampuan anak dalam mengenal simbol huruf. Observasi dilakukan terhadap tiga indikator, yaitu kemampuan menunjuk simbol huruf, menyebutkan bunyi simbol huruf, dan menuliskan simbol huruf. Hasil observasi awal menunjukkan bahwa sebagian besar anak belum mencapai perkembangan yang diharapkan. Dari 12 anak, tujuh anak atau 58,3% berada pada kategori Belum Berkembang (BB), dua anak atau 16,7% berada pada kategori Mulai Berkembang (MB), tiga anak atau 25% berada pada kategori Berkembang Sesuai Harapan (BSH), dan tidak terdapat anak pada kategori Berkembang Sangat Baik (BSB).


	Kategori
	Frekuensi
	Persentase

	Belum Berkembang (BB)
	7
	58,3%

	Mulai Berkembang (MB)
	2
	16,7%

	Berkembang Sesuai Harapan (BSH)
	3
	25%

	Berkembang Sangat Baik (BSB)
	0
	0%

	Jumlah
	12
	100%



Data tersebut memperlihatkan bahwa kemampuan mengenal simbol huruf pada kondisi awal masih membutuhkan stimulasi. Dominasi kategori BB menunjukkan bahwa anak belum secara konsisten mampu menghubungkan bentuk simbol dengan bunyinya maupun menuliskan simbol yang diberikan. Kondisi ini menjadi dasar dilaksanakannya tindakan menggunakan permainan kartu huruf. Temuan tersebut sesuai dengan pandangan bahwa pengenalan huruf pada anak usia dini membutuhkan stimulasi yang konkret dan sesuai dengan karakteristik perkembangan anak. Anak usia dini memiliki rentang konsentrasi yang relatif pendek dan cenderung tertarik terhadap benda serta aktivitas yang dapat dilihat dan dilakukan secara langsung (Hasnida, 2014). Oleh karena itu, pembelajaran yang menggunakan media konkret seperti kartu huruf dapat menjadi salah satu alternatif untuk memberikan pengalaman belajar yang lebih sesuai. Siklus I dilaksanakan dalam tiga kali pertemuan, yaitu pada 15, 16, dan 17 Mei 2023. Tema pembelajaran yang digunakan adalah tanaman dengan subtema tanaman buah-buahan. Kegiatan inti diarahkan pada permainan kartu huruf.
Pada awal kegiatan, guru mengondisikan anak untuk duduk melingkar. Guru memperkenalkan kegiatan dan menjelaskan bahwa anak akan bermain dengan kartu huruf. Guru kemudian menunjukkan kartu kepada anak dan memperkenalkan simbol huruf yang terdapat pada kartu. Anak diberi kesempatan untuk memperhatikan bentuk huruf, menyebutkan bunyinya, serta menghubungkan huruf dengan gambar yang terdapat pada kartu. Pada pertemuan pertama, hasil observasi menunjukkan enam anak atau 50% berada pada kategori BB, tiga anak atau 25% berada pada kategori MB, tiga anak atau 25% berada pada kategori BSH, dan belum ada anak yang berada pada kategori BSB
	Kategori
	Frekuensi
	Persentase

	BB
	6
	50%

	MB
	3
	25%

	BSH
	3
	25%

	BSB
	0
	0%

	Jumlah
	12
	100%



Hasil tersebut menunjukkan adanya perubahan dibandingkan kondisi awal, khususnya penurunan jumlah anak pada kategori BB dari tujuh menjadi enam anak. Namun, belum ada anak yang mencapai kategori BSB. Anak masih membutuhkan bimbingan dalam mengenali simbol huruf secara mandiri. Pada pertemuan kedua, jumlah anak dalam kategori BB menurun menjadi lima anak atau 41,7%. Anak dalam kategori MB meningkat menjadi empat anak atau 33,3%, sedangkan kategori BSH tetap tiga anak atau 25%. Belum terdapat anak pada kategori BSB.
	Kategori
	Frekuensi
	Persentase

	BB
	5
	41,7%

	MB
	4
	33,3%

	BSH
	3
	25%

	BSB
	0
	0%

	Jumlah
	12
	100%



Penurunan kategori BB menunjukkan bahwa sebagian anak mulai merespons kegiatan permainan kartu huruf. Anak mulai terbiasa dengan aturan permainan dan mulai memahami bahwa simbol yang terdapat pada kartu mempunyai bentuk dan bunyi tertentu. Namun, kemampuan tersebut belum merata. Pada pertemuan ketiga siklus I, jumlah anak dalam kategori BB kembali menurun menjadi empat anak atau 33,3%. Kategori MB menjadi lima anak atau 41,7%, kategori BSH tiga anak atau 25%, dan kategori BSB masih 0%.
	Kategori
	Frekuensi
	Persentase

	BB
	4
	33,3%

	MB
	5
	41,7%

	BSH
	3
	25%

	BSB
	0
	0%

	Jumlah
	12
	100%



Jika dibandingkan dengan kondisi awal, siklus I menunjukkan adanya perkembangan. Jumlah anak yang berada pada kategori BB turun dari tujuh menjadi empat anak. Namun, pada akhir siklus I belum terdapat anak yang mencapai kategori BSB dan masih terdapat empat anak yang belum berkembang. Oleh karena itu, tindakan dilanjutkan ke siklus II. Refleksi pada siklus I menunjukkan bahwa anak masih membutuhkan pengulangan dan pendampingan dalam mengenali simbol huruf. Permainan kartu huruf sudah mulai menarik perhatian anak, tetapi kemampuan menunjuk simbol, menyebutkan bunyi, dan menuliskan simbol belum berkembang secara merata. Kondisi ini menunjukkan bahwa media yang digunakan perlu disertai dengan pengelolaan pembelajaran yang lebih terarah.
Perbaikan pada siklus II dilakukan berdasarkan hasil refleksi siklus I. Guru tetap menggunakan permainan kartu huruf, tetapi memberikan kesempatan yang lebih banyak kepada anak untuk melakukan kegiatan secara langsung. Guru memberikan contoh secara berulang, mengajak anak melakukan permainan secara bersama-sama, kemudian memberikan kesempatan individual. Perbaikan tersebut sesuai dengan prinsip bahwa pembelajaran anak usia dini perlu dilakukan melalui pengalaman langsung. Anak tidak cukup hanya mendengarkan penjelasan, tetapi perlu diberi kesempatan untuk mengamati, meniru, mencoba, dan mengulangi kegiatan. Dalam permainan kartu huruf, proses tersebut berlangsung ketika anak mengambil kartu, melihat simbol, menunjuk simbol, menyebutkan bunyi, menulis simbol di udara, kemudian menghubungkannya dengan gambar. Pada siklus II pertemuan pertama, hasil observasi menunjukkan tiga anak atau 25% berada pada kategori BB, enam anak atau 50% berada pada kategori MB, tiga anak atau 25% berada pada kategori BSH, dan belum terdapat anak pada kategori BSB.
	Kategori
	Frekuensi
	Persentase

	BB
	3
	25%

	MB
	6
	50%

	BSH
	3
	25%

	BSB
	0
	0%

	Jumlah
	12
	100%



Pada tahap ini, meskipun belum ada anak yang masuk kategori BSB, jumlah anak yang BB turun dari empat menjadi tiga anak. Hal tersebut menunjukkan bahwa sebagian anak mulai bergerak menuju perkembangan yang lebih baik.
Pada siklus II pertemuan kedua, perubahan yang lebih jelas terlihat. Tidak terdapat anak pada kategori BB. Sebanyak empat anak atau 33,3% berada pada kategori MB, lima anak atau 41,7% berada pada kategori BSH, dan tiga anak atau 25% mencapai kategori BSB.
	Kategori
	Frekuensi
	Persentase

	BB
	0
	0%

	MB
	4
	33,3%

	BSH
	5
	41,7%

	BSB
	3
	25%

	Jumlah
	12
	100%



Data tersebut menunjukkan perubahan yang cukup jelas. Tidak ada lagi anak yang berada pada kategori BB. Selain itu, terdapat tiga anak yang sudah mencapai kategori BSB dan lima anak berada pada kategori BSH. Dengan demikian, delapan dari 12 anak atau 66,7% telah mencapai kategori BSH dan BSB.
Pada pertemuan ketiga siklus II, peningkatan kembali terlihat. Tidak terdapat anak dalam kategori BB, tiga anak atau 25% berada pada kategori MB, enam anak atau 50% berada pada kategori BSH, dan tiga anak atau 25% berada pada kategori BSB.
	Kategori
	Frekuensi
	Persentase

	BB
	0
	0%

	MB
	3
	25%

	BSH
	6
	50%

	BSB
	3
	25%

	Jumlah
	12
	100%



Dengan demikian, pada akhir siklus II terdapat sembilan anak dari 12 anak yang telah mencapai kategori BSH dan BSB. Persentasenya adalah 75%. Hasil tersebut telah mencapai indikator keberhasilan penelitian yang ditetapkan sebesar 70%. Perkembangan kemampuan anak dapat dilihat secara keseluruhan dari kondisi awal hingga akhir siklus II.
Tabel 1. Perkembangan Kemampuan Mengenal Simbol Huruf
	Kategori
	Pra-Tindakan
	Siklus I Pert. 1
	Siklus I Pert. 2
	Siklus I Pert. 3
	Siklus II Pert. 1
	Siklus II Pert. 2
	Siklus II Pert. 3

	BB
	7 (58,3%)
	6 (50%)
	5 (41,7%)
	4 (33,3%)
	3 (25%)
	0 (0%)
	0 (0%)

	MB
	2 (16,7%)
	3 (25%)
	4 (33,3%)
	5 (41,7%)
	6 (50%)
	4 (33,3%)
	3 (25%)

	BSH
	3 (25%)
	3 (25%)
	3 (25%)
	3 (25%)
	3 (25%)
	5 (41,7%)
	6 (50%)

	BSB
	0 (0%)
	0 (0%)
	0 (0%)
	0 (0%)
	0 (0%)
	3 (25%)
	3 (25%)



Data menunjukkan pola perkembangan yang konsisten. Kategori BB mengalami penurunan secara bertahap, dari 58,3% sebelum tindakan menjadi 0% pada akhir siklus II. Sebaliknya, kategori BSH dan BSB mengalami peningkatan. Pada akhir penelitian, 50% anak berada pada kategori BSH dan 25% pada kategori BSB. Jika kategori BSH dan BSB dipandang sebagai kelompok anak yang telah mencapai kemampuan sesuai indikator keberhasilan, maka terjadi perubahan dari 25% pada kondisi awal menjadi 75% pada akhir siklus II. Dengan demikian, terjadi peningkatan sebesar 50 poin persentase. Peningkatan tersebut menunjukkan bahwa permainan kartu huruf memberikan pengalaman pembelajaran yang memungkinkan anak belajar secara bertahap. Pada kondisi awal, anak lebih banyak berada pada kategori BB. Setelah diberikan permainan kartu huruf, jumlah anak pada kategori BB mulai berkurang. Pada tahap berikutnya, sebagian anak berpindah ke kategori MB, BSH, dan BSB.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa permainan kartu huruf dapat digunakan sebagai salah satu metode pembelajaran untuk menstimulasi kemampuan mengenal simbol huruf. Temuan tersebut dapat dipahami dari karakteristik media kartu huruf yang memberikan stimulus visual dan verbal secara bersamaan. Anak dapat melihat bentuk simbol, mendengar bunyinya, mengucapkan kembali, dan menghubungkannya dengan gambar. Secara konseptual, kemampuan mengenal simbol huruf merupakan bagian dari perkembangan bahasa. Anak perlu memahami bahwa simbol tertulis memiliki bentuk tertentu dan berkaitan dengan bunyi bahasa. Pada tahap awal, kemampuan tersebut mungkin belum berkembang secara sempurna sehingga membutuhkan pengalaman yang berulang. Dhieni (2011) menempatkan perkembangan bahasa sebagai kemampuan dasar yang mencakup berbagai keterampilan, sedangkan pengenalan simbol merupakan bagian penting dalam perkembangan keaksaraan.
Permainan kartu huruf juga sesuai dengan karakteristik anak usia dini yang belajar melalui pengalaman konkret dan kegiatan yang menyenangkan. Hasnida (2014) menjelaskan bahwa anak usia dini memiliki rasa ingin tahu yang besar, senang berfantasi, memiliki potensi belajar yang tinggi, serta mempunyai rentang konsentrasi yang relatif pendek. Oleh sebab itu, penggunaan media yang dapat menarik perhatian anak menjadi penting dalam kegiatan pembelajaran. Dalam penelitian ini, kartu huruf tidak hanya digunakan sebagai alat untuk menunjukkan bentuk huruf. Kartu digunakan sebagai bagian dari sebuah permainan. Anak mengambil kartu, mengamati simbol, menunjuk huruf, menyebutkan bunyinya, menuliskan simbol di udara, dan menghubungkan huruf dengan gambar. Aktivitas tersebut membuat anak menjadi pelaku langsung dalam proses pembelajaran.
Temuan penelitian juga memperlihatkan bahwa pengulangan kegiatan berperan dalam proses perkembangan kemampuan anak. Pada siklus I, jumlah anak yang belum berkembang masih cukup tinggi. Namun, setelah kegiatan dilakukan secara berulang dan diperbaiki pada siklus II, tidak terdapat lagi anak dalam kategori BB. Hal ini memperlihatkan bahwa pengalaman belajar yang dilakukan secara bertahap dapat memberikan kesempatan bagi anak untuk memahami pola permainan dan konsep yang dipelajari. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Trisniwati (2014) yang mengembangkan permainan kartu huruf untuk meningkatkan kemampuan mengenal huruf. Kesamaan tersebut terlihat pada penggunaan kartu sebagai media untuk mengenalkan simbol huruf melalui kegiatan bermain. Penelitian ini juga memiliki keterkaitan dengan Rahayuningsih et al. (2019) yang menunjukkan pentingnya metode bermain dan penggunaan media konkret dalam pembelajaran mengenal huruf pada anak usia dini.
Pangastuti (2017) juga menunjukkan bahwa kartu huruf dapat digunakan sebagai media pengenalan huruf pada anak usia dini. Media tersebut memberikan stimulus melalui bentuk simbol yang dapat diamati anak secara langsung. Dengan demikian, hasil penelitian ini memperkuat temuan bahwa penggunaan media kartu yang dipadukan dengan kegiatan bermain dapat menjadi salah satu alternatif dalam pembelajaran keaksaraan awal. Dari sisi proses pembelajaran, penggunaan kartu huruf juga memberikan ruang bagi interaksi antara guru dan anak. Guru tidak hanya menyampaikan materi, tetapi memberikan contoh, mengajukan pertanyaan, mengajak anak mengamati kartu, dan memberi kesempatan kepada anak untuk mencoba. Interaksi tersebut penting dalam perkembangan bahasa karena anak belajar melalui percakapan dan respons terhadap lingkungan sosialnya. Masitoh et al. (2012) menjelaskan bahwa strategi pembelajaran di taman kanak-kanak perlu mempertimbangkan kondisi anak dan menciptakan interaksi yang mendukung proses belajar.
Peningkatan pada siklus II juga menunjukkan pentingnya refleksi dalam PTK. Pada siklus I, hasil belum memenuhi indikator keberhasilan. Oleh sebab itu, tindakan diperbaiki dan dilanjutkan. Pada siklus II, guru memberikan kesempatan yang lebih besar kepada anak untuk terlibat langsung dalam permainan. Perubahan tindakan tersebut menunjukkan fungsi utama PTK sebagai proses perbaikan pembelajaran secara berkelanjutan (Wardhani & Wihardit, 2017). Keberhasilan pada akhir siklus II juga dapat dilihat dari hilangnya kategori BB. Pada kondisi awal terdapat tujuh anak dalam kategori BB. Pada akhir siklus I jumlah tersebut turun menjadi empat anak. Pada siklus II pertemuan pertama turun menjadi tiga anak dan akhirnya menjadi nol pada pertemuan kedua dan ketiga. Perubahan ini memperlihatkan bahwa seluruh anak setidaknya telah bergerak keluar dari kategori BB pada akhir tindakan.
Selain itu, perkembangan kategori BSB juga menunjukkan perubahan. Pada tiga pertemuan siklus I belum ada anak yang mencapai BSB. Pada siklus II pertemuan kedua, tiga anak telah mencapai BSB dan jumlah tersebut tetap bertahan pada pertemuan ketiga. Hal ini memperlihatkan bahwa setelah memperoleh pengalaman bermain kartu huruf secara berulang, sebagian anak telah mampu menunjukkan kemampuan mengenal simbol huruf pada tingkat yang lebih tinggi. Meskipun demikian, penelitian juga memperlihatkan bahwa tidak semua anak mencapai kategori BSH atau BSB. Pada akhir siklus II masih terdapat tiga anak dalam kategori MB. Kondisi tersebut menunjukkan adanya perbedaan perkembangan individual. Anak yang belum mencapai kategori lebih tinggi tetap membutuhkan stimulasi dan pendampingan. Temuan ini sesuai dengan karakteristik anak usia dini sebagai individu yang unik, dengan perbedaan dalam minat, pengalaman, kemampuan, dan kecepatan perkembangan (Hasnida, 2014).
Oleh sebab itu, hasil penelitian tidak seharusnya dipahami bahwa permainan kartu huruf secara otomatis menghasilkan kemampuan yang sama pada semua anak. Efektivitas pembelajaran juga berkaitan dengan cara guru memberikan contoh, melakukan pengulangan, memberikan kesempatan kepada anak, serta menyesuaikan kegiatan dengan kebutuhan perkembangan masing-masing anak. Permainan kartu huruf juga memiliki manfaat dalam menciptakan suasana belajar yang lebih aktif. Maghfirotun (2018) menjelaskan bahwa media kartu huruf dapat membantu anak mengenal huruf sekaligus meningkatkan motivasi belajar. Dalam penelitian ini, anak tidak hanya menjadi penerima informasi, tetapi juga melakukan tindakan secara langsung. Anak mengambil kartu, mengamati, menyebutkan, menunjuk, dan menulis simbol. Aktivitas tersebut menjadikan proses pembelajaran lebih partisipatif.
Dengan demikian, peningkatan kemampuan mengenal simbol huruf dalam penelitian ini dapat dilihat sebagai hasil dari kombinasi antara penggunaan media konkret, kegiatan bermain, pengulangan, interaksi guru-anak, serta perbaikan pembelajaran melalui siklus PTK. Permainan kartu huruf menjadi media yang membantu mengonkretkan simbol huruf bagi anak, sementara kegiatan bermain membuat proses pengenalan huruf lebih sesuai dengan karakteristik pembelajaran anak usia dini. Secara keseluruhan, data penelitian menunjukkan bahwa kemampuan mengenal simbol huruf mengalami peningkatan dari kondisi awal hingga akhir siklus II. Persentase anak yang mencapai kategori BSH dan BSB meningkat dari 25% pada kondisi awal menjadi 75% pada akhir siklus II. Dengan demikian, tindakan yang dilakukan telah memenuhi indikator keberhasilan penelitian yang ditetapkan sebesar 70%.
4. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil Penelitian Tindakan Kelas yang telah dilaksanakan pada anak kelompok A TK Kasih Ibu Kecamatan Rantau Badauh Kabupaten Barito Kuala, dapat disimpulkan bahwa metode permainan kartu huruf dapat digunakan untuk meningkatkan kemampuan mengenal simbol huruf anak. Peningkatan tersebut terlihat dari perubahan kemampuan anak sejak kondisi awal hingga akhir siklus II. Sebelum tindakan, dari 12 anak terdapat tujuh anak (58,3%) pada kategori Belum Berkembang (BB), dua anak (16,7%) pada kategori Mulai Berkembang (MB), tiga anak (25%) pada kategori Berkembang Sesuai Harapan (BSH), dan belum terdapat anak pada kategori Berkembang Sangat Baik (BSB). Pada akhir siklus I, kemampuan anak mulai mengalami perubahan. Pada pertemuan ketiga, terdapat empat anak (33,3%) dalam kategori BB, lima anak (41,7%) dalam kategori MB, tiga anak (25%) dalam kategori BSH, dan belum ada anak dalam kategori BSB. Peningkatan lebih lanjut terjadi pada siklus II. Pada pertemuan ketiga, tidak terdapat anak dalam kategori BB, tiga anak (25%) berada pada kategori MB, enam anak (50%) berada pada kategori BSH, dan tiga anak (25%) berada pada kategori BSB. Dengan demikian, sebanyak sembilan dari 12 anak atau 75% telah mencapai kategori BSH dan BSB. Hasil tersebut telah memenuhi indikator keberhasilan penelitian sebesar 70%.
Permainan kartu huruf dapat membantu memberikan pengalaman belajar yang konkret dan menyenangkan melalui kegiatan menunjuk simbol huruf, menyebutkan bunyi huruf, menuliskan simbol huruf, serta menghubungkan huruf dengan gambar. Oleh karena itu, guru dapat memanfaatkan permainan kartu huruf sebagai salah satu alternatif kegiatan dalam pengembangan kemampuan bahasa dan keaksaraan awal anak usia dini. Bagi sekolah, dukungan terhadap ketersediaan media pembelajaran perlu ditingkatkan agar guru dapat mengembangkan kegiatan pembelajaran yang kreatif dan bervariasi. Bagi guru, penggunaan kartu huruf sebaiknya dilakukan secara fleksibel dengan memperhatikan kemampuan setiap anak. Bagi orang tua, permainan kartu huruf juga dapat dikembangkan di rumah sebagai kegiatan sederhana untuk memberikan stimulasi pengenalan simbol huruf dalam suasana yang menyenangkan.
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